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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Kesenian tradisi yang terdapat di daerah Jawa Barat memberikan 

peluang bagi para seniman untuk digali, dikemas, dan dikembangkan 

sehingga memunculkan hal-hal baru. Sebagiamana diketahui bahwa 

kesenian tradisi tak lepas dari tradisi kehidupan masyarakatnya. Ketika 

Gugum Gumbira menjadi Bajidor (orang yang berperan aktif dalam 

Bajidoran). Semua pengalamannya dilihat dan didengar oleh Gugum 

Gumbira dengan cara direnungkan, yang selanjutnya menjadi konsep 

kemudian diolah dan disusun  lalu dievaluasi.  

Lahirnya Jaipongan didasari oleh keresahan Gugum Gumbira 

terhadap kondisi kehidupan seni tradisi (tari rakyat) Jawa Barat yang pada 

tahun 1970-an sangat memprihatinkan. Tari yang ada saat itu adalah tari 

Keurseus dan tari jenis putri karya R.Tjetje Somantri. Yang kehidupannya 

juga telah mulai dirasakan adanya kemampanan. Melihat fenomena seperti 

itu, Gugum Gumbira terpanggil untuk menggali dan mengembangkan tari 

bernuansa kerakyatan menjadi tarian baru.   

Dalam kerja kreatifnya yang pertama dilakukan oleh Gugum 

Gumbira mengamati pola-pola tepak kendang serta gerak, seperti bukaan, 

pencugan, nibakeun, dan motif-motif tepak dan gerak mincid. Lebih lanjut 

pola-pola tersebut menjadi kerangka dasar Jaipongan. Dari pola-pola 

tersebut kemudian dijadikan kerangka garap Jaipongan (bukaan, pencugan, 

nibakeun, dan mincid sebagai sisipan). Pola-pola tersebut, pada setiap tarian 
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yang diciptakannya menjadi pijakan atau acuan, dalam arti tarian baru yang 

diciptakannya merupakan pengembangan motif, dan hal inilah yang 

memberikan peluang bagi seniman lainnya untuk mengembangkan tari 

Jaipong dan bertahannya tarian tersebut. 

Gugum Gumbira dalam menwujudkan pembentukan tariannya 

dilakukan secara bertahap, didahului dengan pembentukan koreografi, 

iringan tarian (karawitan), kemudian kostum atau busana. Terwujudnya 

bentuk Jaipongan secara koreografi berawal dari penggalian Gugum 

Gumbira sendiri, dalam hal ini baik hasil meresepsi maupun hasil 

eksplorasi. Dalam proses seleksi koreografi tersebut dibantu oleh salah satu 

guru Ketuk Tilunya, yaitu Saleh Natasenjaya. Selanjutnya pembentukan 

tarian tersebut terilhami pula oleh rangsangan gending. Gending banyak 

mempengaruhi terwujudnya Jaipongan, dari gending tersebut banyak 

memberikan peluang untuk pengembangan dan terwujudnya tarian.    

Gugum Gumbira menangkap esensi peristiwa-peristiwa pertunjukan 

kesenian tradisi, yakni terangsanganya oleh rasa musikal yang begitu kaya 

dan variatif yang muncul dari motif-motif tepak kendang dalam pertunjukan 

Topeng Banjet, Ibing Bajidor dan Bajidoran yang ada di Subang dan 

Karawang. Karya perdana Gugum Gumbira beranjak dari rangsang musikal, 

yaitu tari Keser Bojong. Kedua, Gugum melihat kekayaan lagu-lagu dan 

gending dalam Kliningan Bajidoran, Ketuk Tilu, Topeng Banjet, dan 

Pencak Silat.  
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 Sebagaimana diketahui bahwa salah satu daya tarik pertunjukan 

Kliningan Bajidoran adalah kehadiran pesinden atau juru kawih.
 
 Hal inilah 

yang menjadi pendorong Gugum Gumbira untuk menciptakan lebih banyak 

jenis tarian putri dibandingkan dengan tarian putra. Pada dasarnya bahwa 

yang menjadi daya tarik dalam pertunjukan tari adalah penampilan fisik 

penari putri, apalagi di dalamnya terdapat unsur-unsur erotisme. Peluang 

seperti inilah yang dimanfaatkan oleh Gugum Gumbira sebagai salah satu 

daya tarik dalam menciptakan tarian-tariannya. 

 Tari Keser Bojong merupakan tari tradisi yang sudah dikenal oleh 

masyarakat Jawa Barat khususnya Bandung Selatan,  di daerah Bojongloa. 

Diketahui tarian ini diciptakan pada akhir tahun 1978-an di daerah 

Bojongloa. Tari Keser Bojong di ciptakan oleh Gugum Gumbira dan 

Suwanda. Suwanda adalah seorang pengendang yang terkenal di daerah 

Karawang yang sudah biasa dengan Tabuhan kendang Topeng Banjet dan 

Bajidoran. Sumber gerak dari pencak silat, ketuk tilu, dan tari kerakyatan 

yang cenderung dari gerak kaki Jalingkak (maskulin). Arti dari tari Keser 

Bojong adalah keser yang berarti bergeser, dan bojong  berarti nama tempat 

yaitu di Bojongloa atau tepatnya di Kopo Bandung Jawa Barat. Selain itu 

kata keser dimaknakan juga sebagai tarian yang berkaitan dengan kehidupan 

yang mengungkapkan tentang pergeseran nilai-nilai kehidupan dalam 

mencapai tujuan.   

 Tari Keser Bojong merupakan komposisi koreografi tunggal namun 

bisa ditarikan secara kelompok dengan jumlah penari bisa empat penari, 

lima penari, enam penari bahkan sesuai kebutuhan pertunjukan.  Tari Keser 
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Bojong di tarian oleh penari putri ini berdurasi kurang lebih selama 8 menit. 

Dalam tari Keser Bojong terdiri dari beberapa struktur yaitu nibakeun, 

bukaan, pencugan, dan mincid. Karawitan tari ini membawakan lagu 

khusus, yaitu Daun Pulus Keser Bojong yang dinyanyikan oleh juru sinden. 

Dalam lagu tersebut terdapat kegelisahan dan kekhawatiran dalam 

mengharapkan kebahagiaan. Tari Keser Bojong diiringi oleh gamelan 

salendro yang berirama dua wilet yaitu bonang, saron, demung, peking, 

rincik, gong, kempul, kendang, rebab, dan kecrek. Untuk rias dan busana 

penari, Gugum Gumbira tertarik dengan pesinden Kliningan Jaipongan yang 

berada di daerah Karawang dan Subang. Pada bagian badan memakai kain 

kebaya yang dililit dengan selendang yang disebut bebeur, sinjang. Busana 

ini dilengkapi dengan hiasan payet atau kapartu. Bagian rambut disanggul, 

yang menggunakan hiasan gugunungan, kembang ros, dan bondu melati.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tari Keser Bojong yang 

digunakan yaitu pendekatan koreografi yang menekankan pada analisis 

bentuk, teknik, dan isi yang dikemukakan oleh Y.sumandiyo hadi. Konsep 

bentuk, teknik, dan isi merupakan konsep koreografi yang banyak dianut 

oleh ahli tari modern. Ketiga aspek tersebut tidak dapat terpisah. Namun, 

dalam suatu kajian koreografi untuk kepentingan analisis maka aspek 

bentuk, teknik, dan isi dianalisis secara terpisah. 

Aspek bentuk : bentuk secara stuktur terbagi menjadi 3 bagian ada 

awal tempo sedang disebut salendro, tengah tempo cepat disebut madenda 

dan akhir dengan tempo cepat disebut salendro. Gerak dari seluruh bentuk 

Tari Keser Bojong cenderung luas, melebar dan tekanan lebih kuat, dan 



141 
 

penuh hentakan. Dengan ruang yang luas seperti arah hadap ke samping 

kanan/kiki, ke depan dan kebelakang, dan level sedang dan rendah.  

Aspek teknik : terbagi menjadi 6 bagian yaitu a). kepala : berputar 

dan ke samping kanan/kiri. b). badan : cindek merupakan sikap pada penari 

jaipong yang cenderung merendah, codong kedepan. c). kaki : gerakan 

mincid secara kasat mata merupakan gerak kaki menginjak-ginjak bumi 

yang bergerak double steep ke kanan/kiri. d). tangan: sikap nangreu dengan 

mengerakan ukel, tumpang tali, dan kepret. e). bahu: menggerakan motif 

jedag, obah bahu. f). pinggul : pinggul gerak menjurus kearah erotis. seperti 

gerak mincid ecek, mincid kuntul manggut yang menggerakan pinggul ke 

kanan/ke kiri.  

Aspek isi : dari aspek tema keser bojong pergeseran nilai nilai 

kehidupan dalam mencapai suatu tujuan yang diartikan sebagai fenomena 

kehidupan manusia yang menjalankan kehidupannya dengan penuh 

semangat dan ikhlas. dari syair keser bojong gambaran dari sebuah harapan, 

untuk meraih kebahagiaan. seperti merasakan indahnya cinta yang terdapat 

kegelisahan dan kekhawatiran. Seperti penari ronggeng yang menjalankan 

kehidupannya diatas panggung yang selalu ingin menari dan mendapatkan 

uang pulus yang diartikan sebagai lembaran uang dalam peristiwa kliningan 

bajidoran dimana penari ronggeng mendapatkan uang sawer. gerak yang 

mewakili sensualitas penari adalah gerak galeong jedag yang menunjukan 

sesualitas pada bagian dada dan gerak mincid yang menunjukan erotis 

bagian pinggul. Pada bagian busana tari Keser Bojong warna merah yang 
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melambangkan penari ronggeng penuh gairah dan energi untuk menari 

dengan suasana yang kegembiraan. 

Hasil analisis koreografi menunjukkan bahwa tari ini memiliki gerak 

ruang kaki dan tangan yang cenderung dengan gerak lebih luas, lebih lebar, 

lebih panjang, atau lebih tinggi dan penekanan lebih kuat yang penuh 

tekanan. Gerak tari perempuan pada keser bojong yang cenderung Jalingkak 

(maskulin) yang berbeda dari tarian putri sebelumnya.    
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